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BABiII 

LANDASAN TEORI 

A. TinjauaniPustaka 

A.1 DefinisiiMenopause 

Katai “Menopause” berasal dariibahasa Yunani, yaituimen yang beratii 

‘bulan’ dan peusisiartinya ‘penghentianisementara’ yang digunakaniuntuk 

menggambarkaniberhentinya haid. Secarailinguistik yang lebihitepat adalah 

‘Menocease’ yangiberarti berhentinya masaimenstruasi Menopauseidiartikan 

sebagai suatuimasa ketika secaraifisiologis siklus menstruasiiberhenti, hal ini 

berkaitanidengan tingkat lanjutiusia perempuan (Smart, 2010). 

Menopause adalahihaid terakhir yangidialami oleh wanita yangiimasih 

dipengaruhi olehiihormon reproduksi yangiterjadi pada usiaimenjelang atau 

memasukii50 tahun (Sibagariang dkk, 2010). Menopauseimerupakan suatuiproses 

alamiah yangiterjadi pada wanita yangiberusia 50 tahun. Perubahan-perubahan 

biologisipada tubuh khususnyaihormon yang dihasilkanioleh ovarium tidakilagi 

menghasilkanihormon estrogen daniprogesteron Hal ini secaraikesehatan akan 

mempengaruhiikualitas hidup seorangiwanita (Nomnafa, 2016). 

Menurut Ewan-whyte (2015). Menopauseiiadalah berhentinyaiisiklus 

menstruasi daniakhir tahun reproduksiiwanita. Siklusiini didefinisikanisecara 

retrospektif, 12ibulan setelah periodeimenstruasi terakhir. Penipisanioosit secara 

progresif, baikimelalui atresia atauiovulasi, mengarahipada prosesimenopause 

yang normal. Periodeimenstruasi terakhir terjadiipada usia rata-ratai51,3 tahun. 

Menstruasiitidak teratur menandaiitransisi menopause, yangibiasanya dimulaii4 

tahun sebelumiperiode menstruasiiterakhir (Ewan-whyte, 2015). 

A.1.1 PeriodeiMenopause 

Menurut Mulyani (2013), faseiklimakterium ada 4, yaitu : 

a. Pramenopausei  

Fase ini ditandaiidengan siklus haidiyang tidak teratur, denganiperdarahan haid 

yangimemanjang dan jumlahidarah haid yang relatifibanyak sertaikadang-kadang 

disertaiinyeri haid 

b. Perimenopausei  
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Fase peralihaniiantara masa pramenopauseiidan pasca menopauseiyang 

ditandai denganisiklus menstruasi menjadiilebih panjang. 

c. Menopausei 

Masa menopauseimenandakan haid terakhiriyang diakibatkanimenurunnya 

fungsi hormoniesterogen dalamitubuh. Perubahan-perubahanipsikologi baikifisik 

maupun padaikesehatan gigi dan mulutimakin menonjol. Hal iniijuga terjadi pada 

perubahanifisik dan psikologisiyaitu : 

- Pada Fisik terjadiiketidakteraturan siklusihaid, gejolakipanas, kekeringan 

vagina, perubahanikulit, keringat dimalamihari, sulititidur, perubahanipada 

mulut, kerapuhanitulang, penyakit mulaiimuncul.  

- Pada Psikologisiterjadi : Ingatanimenurun, kecemasan, mudahitersinggung, 

stress, depresi. Terjadiiipada usia 56-60itahun. Tanda- tandaiterjadinya 

menopause antara lainiPerdarahan, Rasaipanas dan keringatimalam, 

gangguaniberkemih, gejalaiemosional, perubahanifisik yang lain. 

d. PascaiMenopause  

Pasca menopause terjadiiisetelah masa menopause. Keadaaniifisik dan 

psikologisnya sudahiistabil karena sudahiidapat menyesuaikan diriiiidengan 

perubahan-perubahanihormonal.  

A.1.2 Tanda dan Gejala Menopause 

Menurut Heffner & Danny (2006) selain berhentinya menstruasi ada tanda dan 

gejala yang sering timbul adalah sebagaiiberikut : 

1) Hotiflashes (rasa panas)  

Hot flashesiterjadi pada sekitarii75% wanita menopause. Wanita yang 

memasuki masa menopause akan merasakan sensasi rasa panas dan disertai 

keringat. Gejala ini disebabkan adanya penurunan drastis hormon estrogen 

yang menyebabkan vasodilatasi dalam hipotalamus, sehingga terjadi 

peningkatan temperatur hipotalamus. 

2) Perubahan pada tulang  

Osteoporosis yangidisebabkan oleh defisiensiiestrogen yangiberkepanjangan 

meliputi penurunaniikuantitas tulang tanpa perubahaniipada komposisi 

kimianya. Pada saat menopause, kadar estrogen berkurang dan disertaiidengan 
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penurunan penyerapanikalsium oleh tubuhiyang terdapat pada makananiyang 

dikonsumsi. 

3) Gangguanipada kulit  

Estrogen mempengaruhiiterutama kadar kolagen, jumlahiproteoglikan dan 

kadariair dari kulit. Sehinggaiapabila kulit kekuranganiestrogen makaikulit 

akan menjadiihilang elastisitasnya, atopik, tipis, keringidan berlipat-lipat. 

4) Gangguanipada mulut  

Kekurangan estrogenijuga menyebabkan perubahanimulut seperti perubahan 

mukosa, pengkerutaniiselaput lendir, aliran darahiiyang berkurang, terasa 

kering, danimudah terkenaigingivitis. 

A.1.3 FaktoriYang MempengaruhiiMenopause 

Faktor yangimempengaruhi terjadinyaimenopause :  

1) Genetik  

Beberapa penelitianiimenunjukkan bahwa ibu daniianak perempuannya 

cenderung mengalamiimenopause pada usiaiyang sama. Usiaimenopause ibu 

dapatidijadikan perkiraan untukiusia menopause anakiperempuannya (Aina, 

2009). 

2) Merokoki  

Perokok mengalamiimenopause pada usiailebih diniidaripada bukaniperokok. 

Nikotiniidalam rokok dapatiimempengaruhi metabolismeiiestrogen, dan 

menyebabkaniimenstruasi tidak teraturiidan lebih cepatimemasuki masa 

menopause (Herawati, 2012). 

3) Lemakitubuh  

Produksi estrogenidipengaruhi oleh lemakiitubuh. Wanitaiiyang kurus 

mengalamiiimenopause lebih awaliidibandingkan wanita yangiikegemukan 

(Melati, 2011). 

4) Statusiperkawinan  

Status perkawinanimempengaruhi menopause, karenaiproses kehamilaniyang 

hanya dilaluiiioleh wanita yang berstatusiikawin akan mempengaruhi 

penguranganijumlah sel teluriyang lebih lambat dibandingkaniwanita yang 

tidakikawin (Melati, 2011). 
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5) Usiaimenarche 

Menarche yaitu saatiidimana seorang wanita mengalamiimenstruasi yang 

terjadiidi masa pubertasisekitar usia 12-14 tahun. Menarcheiyang terjadiilebih 

dini berpengaruhipada menopause yangilebih lambat, hal tersebut memberikan 

pengaruhipada masa reproduksiiyang menjadi lebihipanjang (Prawirohardjo, 

2007). 

6) Usiaimelahirkan anak terakhir  

Usia wanita ketikaimelahirkan anak terakhiriakan mempengaruhiiiusia 

terjadinya menopause. Semakiniitua usia wanita saatiimelahirkan anak 

terakhirnyaimaka semakin lambatiterjadinyaimenopause (Golshiri, Akbari, & 

Abdollahzadeh, 2016). 

A.2 Kesehatan gigiidan mulut 

A.2.1 Definisi KesehataniGigi dan Mulut 

Kebersihan gigiiidan mulut merupakan suatuiikondisi atau keadaan 

terbebasnyaigigi geligi dariiplak dan calculus, keduanyaiselalu terbentuk pada 

gigiidan meluas keiseluruh permukaanigigi, haliini disebabkan karenairongga 

mulut bersifatibasah, lembabidan gelap, yang menyebabkanikuman dapat 

berkembangibiak (Farida, 2012).  

Menurut Setyaningsih (2007). Kesehatanigigi merupakan salahisatu aspek 

dari seluruhikesehatan yang merupakanihasil dari interaksiiantara kondisi fisik, 

mental, danisosial. Aspekifisik yaitu keadaanikebersihan gigi danimulut, bentuk 

gigi, daniair liur yangidapat mempengaruhi kesehatanigigi dan mulut. Kebersihan 

gigiidan mulut adalahikeadaan gigi geligiiyang berada diidalam ronggaimulut 

dalam keadaanibersih bebas dariiplak dan kotoranilain yang beradaidi atas 

permukaanigigi seperti debris, karangigigi, dan sisaiimakanan (Setyaningsih, 

2007). 

A.2.2 CaraiMenjaga Keshetan Gigiidan Mulut 

MenurutiiTarigan (1989), beberapaiihal yang dapat dilakukaniuntuk 

menjaga kesehataniigigi dan mengurangi pertumbuhaniiplak adalah sebagai 

berikut:  
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a. Menyikat gigiiminimal dua kaliisehari dengan pastaigigi yangimengandung 

fluoride, pagiisetelah sarapan dan malamisebelum tidur.  

b. Sikatiigigi dengan baik daniibenar, yaitu denganimenjangkau keiseluruh 

permukaan gigiidengan arah dariigusi ke gigi.  

c. Mempergunakanibenang gigi untukimembersihkan sisa makananidi sela-

sela gigi.  

d. Berkumurisetelah makan atauisetelah menyikat gigiidengan obatikumur 

yang tidakimengiritasi.  

e. Kurangiimengonsumsi makanan yangimengandung gulaiseperti permen, 

atauimakanan bertepung karenaisisa makanan tersebutidapat melekatipada 

gigi.  

f. Perbanyakikonsumsi buah danisayur yang dapatimembersihkan gigiiseperti 

apel, wortel, daniseledri. 

A.2.3 Penyakit-penyakit Gigi dan Mulut 

Wanita menopause, hormon estrogenidiproduksi dalam jumlahidi bawah nilai 

krisis, setelahibeberapa tahun produksiiestrogen semakin turunikadarnya menjadi 

hampirinol. Hilangnyaiestrogen atau menurunnyaijumlah estrogenimenimbulkan 

gejala-gejala yangiidisebut sindroma defisiensi estrogeniiatau sindroma 

klimakterium, yangimenyebabkan terjadinya perubahanifisiologis yang besaripada 

fungsi tubuhisalah satunyaiyaitu masalah padairongga mulut (Priananto, dkk., 

2003). 

1. Karies Gigi 

Karies gigiiadalah penyakit jaringanigigi yang ditandai denganikerusakan 

jaringan, idimulai dari permukaanigigi (pit, fissure, danidaerah interproximal) 

hinggaimeluas keiarah pulpa. Kariesidapat timbul pada satuipermukaan gigiiatau 

lebih danidapat meluas ke bagianiyang lebih dalamidari gigi, dimulaiidari email 

ke dentiniatau ke pulpa. Penyebabikaries antara lainikarbohidrat, mikroorganisme 

dan airiludah, serta permukaanidan bentuk gigi (Tarigan, 1990). 
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Gambar 2.1. Karies gigi 

2. Gingivitis 

Gingivitis atau gusiiberdarah merupakan peradanganiatau inflamasiiyang 

mengenaiigingiva (Fedi, Vernino, dan Gray, 2004). Menurut Tarigan (1990), 

penyebab dariigusi berdarah adalahikebersihan gigi yang kurangibaik, sehingga 

terbentukiplak padaipermukaan gigi dan gusi. Bakteri-bakteriipada plak 

menghasilkaniracun yang merangsang gusiisehingga terjadi radangigusi, danigusi 

menjadi mudahiberdarah. Selain itu, peradanganigusi dapat jugaiterjadi karena 

kekuranganivitamin, yaitu vitamin C. 

 

Gambar 2.2. Gingivitis 

3. Periodontitis 

Periodontitis merupakan penyakitiiinfeksi yang disebabkaniioleh 

mikroorganisme dalamiiplak (Putri, Eliza, dan Neneng, 2010). Secaraiklinis, 

periodontitisiditandai dengan perubahanibentuk gingiva, perdarahanipada gingiva, 

nyeriidan sakit, kerusakanitulang alveolar, sertaiadanya halitosis (Neneng dkk, 

2010). 

 

Gambar 2.3. Periodontitis 

4. Abrasi Gigi 
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Abrasi merupakanihilangnya strukturigigi akibat dariikeausan mekanisiyang 

abnormal, secaraiklinis dapat dilihat membentukiirisan atau paritiberbentuk “V” 

pada daerahiservikal gigi (Kalangie dkk, 2016).  

Abrasi gigiipada daerah servikalibanyak ditemukan padaiorang berusiailanjut 

yang menyikatigigi dengan caraikurang benar. Abrasiiyang terjadiimembentuk 

irisan atauiparit berbentuk huruf “V” padaiakar diantara mahkotaidan gingiva. Hal 

ini mengakibatkanigigi menjadi sensitive ketikaimenerima rangsangan termisibaik 

panas maupunidingin. Abrasi yangilebih lanjut dapatiberesiko fraktur (patah) pada 

daerahiservikal gigi. Abrasiidapat terjadiisetiap gigi, biasanyailebih banyakiterjadi 

pada servikalibagian bukal gigiiinsisivus, kaninus, dan premolaridi keduairahang 

(Kalangie dkk, 2016). 

 

Gambar 2.4 Abrasi gigi 

5. Xerostomia (Mulutikering) 

Xerostomia berasalidari dua kata, xerosiyang berartiikering dan stomaiyang 

berarti mulut, yang secara harfiah disebut mulut kering (Dewi, 2011). Xerostomia 

merupakanigejala atau tandaiyang dirasakan olehiseseorang berupa mulutikering 

yang padaiumumnya berhubungan denganiberkurangnya aliranisaliva. Xerostomia 

terjadiiakibatiberbagai faktor. Faktoritersebut antarailain, usia, medikasi, terapi 

denganiradiasi padaiiidaerah kepala daniileher, menopause, iidan iirokok 

(Alamsyah, 2015). 

6. Halitosis (Bau mulut) 

Bau mulutiatau biasa disebut denganihalitosis merupakanikondisi umumiyang 

sering dijumpaiidalam masyarakat. Halitosis adalahibau nafas tidakisedap yang 

dapatiberasal dari intraoralimaupun ekstraoral. Penyebabihalitosis palingibanyak 

berasal dariiintraoral sebanyak 80% (Irianti R., dkk., 2015).  

Bau mulutiyang berasal dariiintraoral disebabkan karenaioral hygiene 

yang buruk, gingivitis, periodontitis, sisaidarah pasca bedah, debrisiyang 
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melekatipada gigi atauialat orthodonti, ulser, xerostomiaidan tongueicoating. 

Penyebabihalitosis yang berasalidari ekstraoral antarailain penyakitisistemik 

seperti diabetesimellitus, sinusitisikronik, faringitis, laryngitis, danitonsillitis 

(Indrayadi, G, dkk., 2009).
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B. Penelitian Terkait 

Penelitian dikaitkan dengan 10 jurnal. Berikut 10 jurnal tersebut : 

 Tabeli2.1 PenelitianiTerkait 

No. Nama Penulis Judul Artikel Judul Jurnal 

1. SuciiErawati,  

IreneiAnastasia, 

MayiSarah 

FadillaiNasution 

 

PengaruhiPengetahuan, 

SikapiDan Perilaku 

KesehataniGigi Dan 

MulutiTerhadap 

Terjadinya Gingivitis 

PadaiWanitaiMenopaus

e DiiPerwiritaniAl 

HidayahiDesa Limau 

ManisiTanjungiMorawa 

PRIMAiJODS  

( PrimaiJournal Of Oraliand 

DentaliSciences ) 

Vol .1 No. 1 2018  

http://jurnal.unprimdn.ac.id/in

dex.php/PrimaJODS/article/vi

ew/399/299 

2. Rini Irmayanti 

Sitanaya, Surya 

IrayaniiYunus 

GambaraniOral Hygiene 

WanitaiPasca 

MenopauseiDi Desa 

JonjoiKecamatan 

ParigiiKabupaten Gowa 

MediaiKesehataniGigi 

Vol. 17iNo. 1 Tahuni2018 

http://journal.poltekkes-

mks.ac.id/ojs2/index.php/med

iagigi/article/view/168 

3. EndahiAryati 

Ekoningtyas, 

IrmaiHaida 

YulianaiSiregar, 

SuluriJoyo 

Sukendro 

PengaruhiPemberian 

EdukasiiTentang 

RheologicaliSaliva 

TerhadapiPotensi 

KualitasiSaliva Mulut 

PadaiWanita Menopause 

JurnaliKesehatan Gigi 

Vol. 5iNo. 2 (2018) 

https://ejournal.poltekkes-

smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/a

rticle/view/3862 

 

4. Liana 

Rahmayani, 

Munifah Abdat, 

Salsabila Harira 

GambaraniKehilangan 

Gigi PadaiPasien Yang 

BeresikoiOsteoporosis 

PaskaiMenopauseiDi 

Rsgm UniversitasiSyiah 

Kuala 

CakradonyaiDent J;2021, 

i13(2): i137-143 

http://e-

repository.unsyiah.ac.id/CDJ/

article/view/23535 

http://jurnal.unprimdn.ac.id/index.php/PrimaJODS/article/view/399/299
http://jurnal.unprimdn.ac.id/index.php/PrimaJODS/article/view/399/299
http://jurnal.unprimdn.ac.id/index.php/PrimaJODS/article/view/399/299
http://journal.poltekkes-mks.ac.id/ojs2/index.php/mediagigi/article/view/168
http://journal.poltekkes-mks.ac.id/ojs2/index.php/mediagigi/article/view/168
http://journal.poltekkes-mks.ac.id/ojs2/index.php/mediagigi/article/view/168
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/article/view/3862
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/article/view/3862
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/article/view/3862
http://e-repository.unsyiah.ac.id/CDJ/article/view/23535
http://e-repository.unsyiah.ac.id/CDJ/article/view/23535
http://e-repository.unsyiah.ac.id/CDJ/article/view/23535
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5 Dayanne 

Sembiring, 

RosihaniAdhani, 

IsnuriHatta 

HubunganiAntara Oral 

HygieneiPada Wanita 

Paskamenopause 

DenganiSkor Gingival 

IndeksiDi PantiiSosial 

TresnaWerdhaiBudi 

SejahteraiBanjarbaru 

JurnaliKedokteraniGigi 

Vol .IIiNo 1. Aprili2018 

http://ppjp.ulm.ac.id/journals/

index.php/dnt/article/view/41

9 

6. Veren K. 

Turang, 

Lydia Tendean, 

P.S. Anindita 

PerbedaaniWaktu 

PembekuaniDarah Pasca 

PencabutaniGigi pada 

PasieniMenopause  

daniNon-menopause 

e-Gigii 

Vol.6 iNo.2 2018 

https://ejournal.unsrat.ac.id/in

dex.php/egigi/article/view/20

953 

7 SelvyiSoejono, 

HenryiSetyawan 

Susanto, Ari 

Udiyono, 

Mateus 

SakundarnoiAdi 

GambaraniPenyakit 

Periodontalipada Wanita 

MenopauseiDan Tidak 

MenopauseiDi 

Puskesmasi 

Srondol, KotaiSemarang 

JurnaliKesehataniMasyarakat 

(e-Journal) Volumei4, Nomor 

4, 2016 

https://ejournal3.undip.ac.id/i

ndex.php/jkm/article/view/14

273  

8 Rosita Aisyah, 

Sri Tjahajawati, 

Anggun Rafisa 

TheiDifferencesiOf 

SalivaryiVolume, Ph 

AndiOral Conditions 

BetweeniMenopausal 

AndiNon-Menopausal 

Womeni 

Dentinoi 

JurnaliKedokteran Gigi 

Vol .VIiNo 2. 2021 

https://ppjp.ulm.ac.id/journal/

index.php/dentino/article/vie

w/12010/0 

9. Putri Bintang 

Pamungkas, 

Shanty Chairani, 

Rani Purba 

Performanceiof 

Mastication in 

MenopausaliWomen in 

Palembang 

Jurnal KesehataniGigi 6 No.2 

(2019) 113-117 

https://ejournal.poltekkes-

smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/a

rticle/view/5487 

 

http://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/dnt/article/view/419
http://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/dnt/article/view/419
http://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/dnt/article/view/419
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/egigi/article/view/20953
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/egigi/article/view/20953
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/egigi/article/view/20953
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm/article/view/14273
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm/article/view/14273
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm/article/view/14273
https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/dentino/article/view/12010/0
https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/dentino/article/view/12010/0
https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/dentino/article/view/12010/0
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/article/view/5487
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/article/view/5487
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jkg/article/view/5487
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10 Elvina 

Josephine,  

Sri 

Wahyuningsih 

Rais, Shanty 

Chairani 

Perbandingan 

KemampuaniMastikasi 

PerempuaniMenopause 

Dan PascaiMenopause 

PenggunaiGigiiTiruan 

Lengkap 

SONDE (Soundiof Dentistry)  

Vol .5iNo. 2 (2020) 

https://journal.maranatha.edu/

index.php/sod/article/view/28

18 

  

https://journal.maranatha.edu/index.php/sod/article/view/2818
https://journal.maranatha.edu/index.php/sod/article/view/2818
https://journal.maranatha.edu/index.php/sod/article/view/2818
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C. Kebaruan Penelitian 

1. TujuanPenelitian 

Dilakukannya systematic review guna mengkaji adanya hubungan wanita 

menopause terhadap gangguan kesehatan gigi dan mulut. 

2. Ruang Lingkup 

 Variabel yang dikaji sebagai outcome adalah wanita menopause terhadap 

gangguan kesehatan gigi dan mulut. 

3. Studi Primer Yang Dilibatkan 

Peneliti melibatkan studi-studi primer dengan berbagai metode yang tidak 

lebih dari 5 tahun terakhir. 

D. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Ada hubungan wanita menopause terhadap gangguan kesehatan gigiidan mulut. 

 

Menopause 

Menopause 

Penyakit Gigi dan Mulut 

Kesehatan gigi dan mulut 

Pramenopause Perimenopause Pasca menopause 

Karies Gigi Gingivitis Periodontitis Gigi Abrasi Xerostomia 


